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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran terhadap 
kecerdasan linguistik anak kelompok B di TK Dharma Wanita Kedungguwo, Sukomoro, Magetan 
tahun ajaran 2015/2016.Metode penelitian ini adalah eksperimen dengan jenis One Group Pretest-
Posttest, yang disertai dengan pengujian hipotesis.Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B 
di TK Dharma Wanita Kedungguwo, Sukomoro, Magetan tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 12 
anak.Teknik pengumpulan data diperoleh melalui pedoman observasi.Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk 
mengetahui status kecerdasan linguistik anak sebelum dan sesudah diberikan eksperimen.. Analisis 
inferensial  untuk menguji hipotesis menggunakan uji T dalam program SPSS 16 for windows yaitu 
Paired Sampel t-test. Berdasarkan analisis hasil penelitian menggunakan t-test diperoleh nilai         =-
13,414 dan          = -1,796 dengan probabilitas 0,000 < α = 0,05 maka Ho di tolak yang berarti 
terdapat pengaruh metode bermain peran terhadap kecerdasan linguistik anak kelompok B di TK 
Dharma Wanita Kedungguwo Sukomoro, Magetan  tahun ajaran 2015/2016.  
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ABSTRACT 
The purpose of this research is to determine the effect of playing role method on the 
linguistic intelligence of children in group B in TK Dharma Wanita Kedungguwo, Sukomoro, 
Magetan the academic year 2015/2016. This research method was an experiment with the type of one 
group pretest-posttest, accompanied by hypothesis testing. Subject in this research was children in 
group B in TK Dharma Wanita Kedungguwo, Sukomoro, Magetan academic year 2015/2016 
amounting to 12 children. Data collection techniques gained was through observation guidelines. 
Technique analysis Data was using descriptive and inferential analysis. Descriptive analysis was used to 
determine the status of linguistic intelligence of children before and after the experiment. Inferential 
analysis to test the hypothesis by using T test in SPSS 16 for windows that was Paired samples t-test. 
Based on the analysis of the results obtained by using a t-test value tcount = -13.414 and ttable = -1.796 
with probability = 0.000 <α = 0.05, then Ho was rejected, which meant there were the effect of 
playing role method to the linguistic intelligence of children in group B in TK Dharma Wanita 
Kedungguwo academic year 2015/2016. 
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Pendahuluan 
Pendidikan anak usia dini yang selanjutnya disingkat PAUD adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani 
maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendirian satuan 
PAUD adalah cara mendirikan satuan PAUD sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. 
(Permendikbud, 2015: 4-5). 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) diarahkan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat 
supaya anak usia dini nantinya bisa menjadi penentu akan berhasil atau tidaknya sebuah 
pendidikan.Taman Kanak-kanak yang disingkat TK adalah salah satu bentuk satuan PAUD pada jalur 
pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun dengan 
prioritas usia 5 dan 6 tahun. Pada tahap usia ini, anak mampu berfikir secara simbolik dan mampu 
berbicara memahami lingkungan di sekitarnya. Cara berfikirnya masih terpusat pada dirisendiri dan 
anak masih belum mampu menerapkan hukum-hukum logika terhadap pengalaman dan pikirannya. 
Perlu ditekankan bahwa sejak lahir semua anak memiliki potensi yang luar biasa besar dan 
setiap anak juga memiliki kecerdasan yang berbeda-beda.Sering kali orang tua dan guru memberi 
predikat cerdas hanya karena mereka mempunyai prestasi akademi yang baik, misalnya nilai rapor yang 




Multiple Intelligence (MI) yang dikemukakan oleh Gardner mempunyai sembilan kecerdasan, 
diantaranya adalah kecerdasan linguistik, logika-matematika, intrapersonal, interpersonal, musikal, 
visual-spasial, kinestetik, naturalis, dan eksistensial.Kecerdasan linguistik adalah salah satu dari 
sembilan kecerdasan yang dikemukakan oleh Gardner.Kecerdasan linguistik adalah salah satu dari 
sembilan kecerdasan yang dikemukakan oleh Gardner. Menurut May Lwin dalan Suyadi (2010: 151) 
kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menyusun pikiran dengan jelas dan mampu 
menggunakan secara kompeten melalui kata-kata, seperti bicara, membaca dan menulis. 
Kecerdasan linguistik pada anak usia dini khusunya anak kelompok B usia 5-6 tahun dalam 
kondisi ideal yang diharapkan ia sudah mampumenggunakan bahasa yang baik untuk berkomunikasi 
dengan orang lain, anak dapat bercerita tentang pengalamannya sehari-hati, bercerita apa yang dilihat, 
didengar, dan ini diharapkan anak sudah memliki perbendaharaan kata yang banyak. Kecerdasan 
linguistik harus diasah sejak usia dini karena merupakan suatu alat yang digunakan manusia untuk 
berinteraksi, mengungkapkan pendapat/ gagasan, berkomunikasi dengan orang lain. Dengan 
berkomunikasi anak dapat saling mengenal, saling bertukar pikiran, dapat menyampaikan perasaan, 
sehingga tumbuh rasa saling percaya, saling menghargai, saling menyayangi dan saling memahami 
individu satu dengan individu yang lain. Maka dalam hal ini kecerdasan linguistik pada anak perlu 
dikembangkan secara optimal, mengingat pada usia tersebut anak akan bersiap memasuki jenjang 
pendidikan selanjutnya yaitu pendidikan Sekolah Dasar (SD). 
Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat dapat tercapai secara optimal (Yaumi, 2013: 
205).Metode dipilih supaya tujuan kegiatan dapat tercapai. Sebenarnya banyak sekali metode yang 
dapat diterapkan pada pembelajaran TK diantaranya adalah metode bercerita, metode demonstrasi, 
metode proyek, metode bermain peran, metode karyawisata, dan lain sebagainya.Metode bermain 
peran adalah salah satu metode yang dapat diterapkan pada pembelajaran di TK. Menurut 
Moeslichatoen R. (2004: 38) bermain peran adalah bermain menggunakan daya khayal yaitu dengan 
memakai bahasa atau berpura-pura bertingkah laku seperti benda tertentu, situasi tertentu, atau orang 
tertentu, dan binatang tertentu, yang dalam dunia nyata tidak dilakukan.Penggunaan metode bermain 
peran dapat membuat anak berekspresi, berkomunikasi secara lisan, menyampaikan perasaan, 
mengungkapkan ide/ gagasan, mengingat dan menghafalkan informasi, dan lain sebagainya. 
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh penelitian 
sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu relevan yang dijadikan acuan yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2014) yang berjudul “Pengaruh Metode Bermain 
Peran Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak di RA Nurul Ihsan, Kecamatan 
Mojosongo, Kabupaten Boyolali Tahun 2013/ 2014”, menyimpulkan bahwa berdasarkan 
analisis hasil penelitian menggunakan t-test diperoleh thitung ≤ -ttabel yaitu -6,008 ≤ -2.209 
dengan probabilitas 0,000 < α = 0,05 maka Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh metode 
bermain peran terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun di RA Nurul 
Ihsan Tahun jaran 2013/ 2014 teruju kebenarannya. 
2. Penelitian yang dilakukan Rusmiyati (2014) yang berjudul “Pengaruh Bercerita Dengan Media 
Big Book Terhadap Kecerdasan Linguistik Anak TK A PAUD Saymara Kartasura Tahun 
2013/ 2014”, menyimpulkan bahwa 1) Hasil penilaian antara sebelum dan setelah perlakuan 
(bercerita dengan media big book) memiliki perbedaan hasil belajar. Sehingga menunjukkan 
bahwa bercerita dengan media big book berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan 
linguistik anak TK A PAUD Saymara Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014. 2) Besarnya 
prosentase pengaruh bercerita dengan media big book terhadap kecerdasan linguistik anak 
TK A PAUD Saymara Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014 adalah sebesar 96,2 % sedang 
sisanya yang sebesar 3,8% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Dari penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa metode bermain peran khususnya 
bermain peran makro dapat mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak, dan metode 
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Karakteristik anak didik anak kelompok B di TK Dharma Wanita Kedungguwo, Sukomoro, 
Magetan, tahun ajaran 2015/2016 sangat beragam. Ada anak yang cepat merespon apa yang 
disampaikan guru. Ada anak yang  pemalu, pendiam, ada pula yang ramai sendiri. Karena karakteristik 
anak-anak beragam sehingga suasana saat belajar mengajar cukup menarik dan penuh tantangan. 
Pengamatan yang peneliti lakukan pada anak kelompok B di TK Dharma Wanita 
Kedungguwo, Sukomoro, Magetan dalam menstimulasi pembelajaran kecerdasan linguistik masih 
kurang, khususnya pada saat proses pembelajaran anak cenderung pasif, kurang mampu 
mengungkapkan pendapat, pada saat guru bertanya anak tidak berani menjawab dan cenderung diam. 
Pengembangan kecerdasan linguistik di TK seringkali masih menggunakan metode yang monoton 
untuk pembelajaran di kelas, seringnya penggunakan majalah membuat metode-metode yang lain 
jarang diterapkan dalam pembelajaran. 
Maka dalam penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Kecerdasan Linguistik Anak Kelompok B di TK 
Dharma Wanita Kedungguwo, Sukomoro, Magetan Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
Metode Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Dharma Wanita Kedungguwo yang 
berjumlah 12 anak. Pada penelitian ini, yang penulis gunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2015: 14) penelitian eksperimen adalah penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh treatment tertentu (perlakuan) dalam kondisi yang terkontrol 
(laboratorium). Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design yaitu One Group Pretest-
postest dalam penelitian ini disesuaikan dengan subyek penelitian yaitu menggunakan observasi awal 
untuk mengetahui keadaan sebelum perlakuan dan observasi akhir untuk mengetahui keadaan setelah 
perlakuan. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi. Observasi digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang pengaruh metode bermain peran terhadap kecerdasan linguistik, 
jenis observasi yang digunakan yaitu observasi terstruktur dan non participant karena observasi telah 
dirancang secara sistematis, serta peneliti akan menggunakan instrumen untuk megumpulkan data, 
tetapi peneliti tidak ikut serta atau terlibat langsung tetapi hanya sebagai observer saja. 
Menurut Bungin (2011: 145-146) macam-macam skala adalah skala lingkert: system kategori 
dan skala nilai (rating scala). Rating scala adalah sebuah instrument atau alat yang mewajibkan 
pengamat untuk menciptakan subyek kepada kategori dengan memberikan nomor atau angka pada 
kategori, dalam penelitian ini membutuhkan instrument penelitian untuk memudahkan dalam 
pengambilan data, adapun penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data dengan observasi 
untuk memperoleh data, sehingga peneliti membuat instrumen penelitian untuk observasi data tentang 
kecerdasan linguistik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan metode bermain peran. 
Setelah data berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis mengunakan analisis uji hipotesis yaitu 
dengan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 16 for windows yaitu paket uji statistic untuk ilmu 
social. Uji t digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh  variabel bebas yaitu metode bermain 
peran (X) terhadap variabel terikat kecerdasan linguistik (Y) sehingga bisa diketahui apakah dugaan 
yang yang sudah ada dapat diterima atau ditolak. 
 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil observasi awal kecerdasan linguistik anak kelompok B di TK Dharma Wanita 
Kedungguwo, Sukomoro, Magetan adalah 106 dengan nilai rata-rata 8,833333, nilai tertinggi 12 dan 
nilai terendah 7 sedangkan standar deviasi 1,64225. Kemudian peneliti melakukan observasi akhir 
setelah menggunakan metode bermain peran, dari kegiatan yang dilakukan tersebut maka peneliti 
mengobservasi kecerdasan linguistik anak setelah eksperimen.. 
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Dari hasil observasi akhir yang telah dilakukan kemudian kemudian ditabulasikan datanya 
yaitu mendapatkan jumlah skor kecerdsan linguistik anak kelompok B di TK Dharma Wanita 
Kedungguwo, Sukomoro, Magetan adalah 208 dengan nilai rata-rata 17,33333, nilai tertinggi 22 dan 
nilai terendah 13 sedangkan standar deviasi 2,77434. 
 
 
Tabel distribusi frekuensi data observasi awal kecerdasan linguistik anak sebelum 
eksperimen 
   
Interval Frekuensi Prosentase (%) Kategori  
x<9 6 50 BB  
9≤x<13 6 50 MB  
13≤x<17 0 0 BSH  
x≥17 0 0 BSP 
 
Histogram Data Kecerdasan Linguistik Anak Sebelum Eksperimen 





















Tabel distribusi frekuensi data observasi akhir kecerdasan linguistik anak sesudah 
eksperimen 
   
Interval Frekuensi Prosentase (%) Kategori  
x<9 0 0.00 BB  
9≤x<13 0 0.00 MB  
13≤x<17 4 66.67 BSH  













x<9 9≤x<13 13≤x<17 x≥17 






















Grafik Perbandingan Observasi Awal Sebelum dan Observasi Akhir Sesudah Eksperimen 
Kecerdasan Linguistik Anak 
 
 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran terhadap 
kecerdasan linguistik anak kelompok B di TK Dharma Wanita Kedungguwo, Sukomoro, Magetan, 
tahun ajaran 2015/2016 dengan menggunakan sistem Paired Samplet-test. Adapun hasil perhitungannya 
menggunakan bantuan program bantuan computer  Statistical Product and Service Solution (SPSS) 16 for 
windowmenggunakan t-test diperoleh nilaithitung sebesar -13.414dan ttabel= -1,796 dengan probabilitas 
0,000. Probabilitas 0,000 < α = 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak yang berarti terdapat pengaruh 
metode bermain peran terhadap kecerdasan linguistik anak kelompok B di TK Dharma Wanita 
Kedungguwo, Sukomoro, Magetan tahun ajaran 2015/2016 diterima kebenarannya. Kecerdasan 



















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Responden 
Grafik Perbandingan Observasi Awal Sebelum Eksperimen 
dan Observasi Akhir Sesudah Eksperimen 











x<9 9≤x<13 13≤x<17 x≥17 








Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode 
bermain peran terhadap kecerdasan linguistik anak kelompok B di TK Dharma Wanita Kedungguwo, 
Sukomoro, Magetan tahun ajaran 2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data menggunakan 
t-tes diperoleh nilai thitung < ttabel = -13,414 < -1,796 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan Ha diterima. 
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